
  
 

Inspirasi Dunia: Jurnal Riset Pendidikan dan Bahasa 
Vol.1, No.4 November 2022 

e-ISSN: 2963-5438; p-ISSN: 2963-5004, Hal 98-107 

Received September 30, 2022; Revised Oktober 2, 2022; November 30, 2022 
* Ansuryani Umar, umarans97@gmail.com 
 
 
 
 
 

Model Blended Learning Pada Materi SPLDV; 
Eksperimentasi pada Siswa Kelas VIII  

SMP Negeri 2 Tondano 
 

Ansuryani Umar 
Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPAK, Universitas Negeri Manado  

Korespondensi Penulis: umarans97@gmail.com  
 

Anetha L. F Tilaar  
Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPAK, Universitas Negeri Manado  

 
Victor R. Sulangi  

Program Studi Pendidikan Matematika, FMIPAK, Universitas Negeri Manado  
 
 
Abstract. This study focuses on the experimentation of blended learning models on the 
material system of two-variable linear equations. This study compares the average student 
learning outcomes taught by the blended learning model and the direct learning model. 
The population was all class VIII of SMP Negeri 2 Tondano, and the samples that were the 
subjects of the study were class VIIIA (Experimental Class) and VIIIB class (Control 
Class). The method used is a quasi-experimental model with a Randomized Subjects 
Posttest Only Control Group Design. The results of the ttest analysis obtained tcount = 2.67 
> ttable = 1.68 with a significant level of α = 0.05. This means that H1 is accepted and H0 is 
rejected. The conclusion obtained is that the use of blended learning models has a positive 
effect on student learning outcomes. 
 
Keywords: Learning outcomes, Blended Learning, Systems of Linear Equations Two 
Variable. 
 
 
Abstrak. Penelitian ini berfokus pada ekperimentasi model blended learning pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian ini membandingkan rata-rata 
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model blended learning dan model 
pembelajaran langsung. Populasi adalah seluruh kelas VIII SMP Negeri 2 Tondano, 
dan sampel yang menjadi subjek penelitian adalah kelas VIIIA (Kelas Eksperimen) 
dan kelas VIIIB (Kelas Kontrol). Metode yang digunakan adalah model eksperimen 
semu dengan desain Randomized Subjects Posttest Only Control Group Design. 
Hasil analisis Uji-t mendapatkan thitung = 2,67 > ttabel = 1,68 dengan taraf nyata α = 
0.05. Hal ini berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Kesimpulan nyang didapat adalah 
penggunaan model blended learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa.  
 
Kata kunci: Hasil Belajar, Blended Learning, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
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LATAR BELAKANG 

Media pembelajaran menjadi faktor penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran di kelas. Dengan menggunakan media pembelajaran yang baik, maka 

tingkat keberhasilan dalam pembelajaran akan lebih meningkat (Abdullah, 2018; 

Mangelep, 2017). Dalam perkembangannya, media teknologi sangatlah berperan 

penting dalam pembelajaran (Mengalep, 2017). Apalagi para peserta didik saat ini 

didominasi dari generasi milenium yang sudah familier dengan menggunakan 

teknologi yang ada, terutama media pembelajaran berbasis internet (Hignasari & 

Supriadi, 2020; Domu & Mangelep, 2019).  

Pembelajaran berbasis internet saat ini dilakukan tanpa ada batas ruang dan 

waktu. Oleh karena itu terkadang dalam pembelajaran guru mengombinasikan 

pembelajaran tatap muka (face-to-face) dengan pembelajaran berbasis internet 

(Abdullah, 2018; Tiwow, dkk., 2022). Sehingga pembelajaran seperti ini dikenal 

dengan e-learning. E-learning sendiri sering didefinisikan sebagai proses 

pembelajaran uang memungkinkan peserta didik mengakses modul belajar, secara 

daring tanpa dibatasi ruang dan waktu, sehingga pembelajaran lebih efektif, efisien, 

dan interaktif (Seto, dkk., 2020; Sulistyaningsih, dkk., 2022).  

Namun, fakta di lapangan ditemukan juga berbagai kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang sepenuhnya berbasis e-leaning. Kendala jaringan, ketersediaan 

perangkat elektronik, dan konektivitas yang belum terjalin secara menyeluruh 

membuat siswa sulit dalam mengakses pembelajaran yang sudah dirancang 

(Sulistyaningsih, dkk., 2022). Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu 

dilakukan secara kombinasi yaitu pembelajaran tatap muka dan e-learning. 

Pembelajaran yang seperti ini sering disebut sebagai blended learning (BL).  

Dalam studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Tondano, diperoleh 

fakta bahwa guru sudah optimal dalam menggunakan berbagai model-model 

pembelajaran yang diaplikasikan pada materi-materi pembelajaran tertentu. Namun 

sering kali karena keterbatasan waktu, guru lebih memilih menggunakan model 

pembelajaran konvensional (pembelajaran langsung). Hal ini didasari juga bahwa 

guru beranggapan siswa lebih terbiasa dengan model pembelajaran langsung (PL).   
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Dari fakta di atas muncul berbagai permasalahan pada siswa khususnya pada 

aspek rendahnya hasil belajar matematis siswa. Peneliti mencoba melakukan 

wawancara mendalam dengan siswa. Diperoleh informasi bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan permasalahan matematika yang terkait dengan sistem 

persamaan linear dua variabel (SPLDV). Apalagi ketika permasalahan yang 

diberikan terkait dengan soal cerita, siswa menjadi bingung dan kesulitan dalam 

mengerjakannya. Selain itu, motivasi belajar dan minat siswa juga kurang ketika di 

ajar dengan menggunakan model pembelajaran langsung. Siswa menilai bahwa guru 

terkesan kurang kreatif dan inovatif dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penanganan yang tepat dalam 

mengatasi permasalahan di atas khususnya dalam aspek rendahnya hasil belajar 

matematika siswa. Penerapan model pembelajaran blended learning (BL) diduga 

bisa menjadi salah satu alternatif solusi. Hal ini karena model BL menggabungkan 

antara model pembelajaran langsung dan pembelajaran berbasis e-learning.  

Sehingga dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajarnya.  

Pada artikel ini, akan dibahas secara detail terkait penerapan model BL pada 

materi SPLDV dan bagaimana pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa di SMP 

Negeri 2 Tondano.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dengan model blended learning berbantuan aplikasi google classroom 

(GC) pada pembelajaran matematika materi SPLDV di kelas VIII SMP Negeri 2 Tondano 

ini, dilakukan pada bulan November 2019. Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai 

penelitian quasy eksperiment. Populasi dalam riset ini semua peserta didik VIII SMP Negeri 2 

Tondano yang terdiri dari lima Kelas. Selanjutnya, diambil sampel secara acak sehingga 

didapatkan 2 kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian yaitu kelas VIIIA (Kelas 

Eksperimen) dan kelas VIIIB (Kelas kontrol).  
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Variabel-variabel dalam riset ini dibatasi menjadi 2 variabel yaitu variabel bebas (Bleanded 

Learning/Kelas Eksperimen dan pembelajaran langsung/Kelas Kontrol) dan variabel terikat 

(Hasil belajar siswa). Dari kedua variabel ini, diukur tingkat perbedaan atas perlakuan yang 

diterapkan pada subjek penelitian yang ada (Mangelep, 2011). Riset ini menggunakan tipe 

rancangan Randomized Subjects Posttest-only Control Group Design. 

 

Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 Y1 

Kontrol X2 Y2 

      Sugiyono (2013) 
Keterangan : 
X1  : Perlakuan pada kelas eksperimen 
X2 : Perlakuan pada kelas kontrol  
Y1 : Posttest untuk kelas eksperimen 
Y2 : Posttest untuk kelas kontrol 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rancangan riset ini yaitu dengan 

memberikan perlakuan X1 di kelompok eksperimen yaitu model BL dan perlakuan X2 pada 

kelompok kontrol yaitu model PL. Tes hasil belajar dijadikan sebagai instrumen pada riset ini. 

Tes yang digunakan berbentuk essay, dan diterapkan pada kedua subjek penelitian dengan 

tingkat kesukaran dan bentuk yang sama. Tes yang digunakan telah terlebih dahulu dilakukan 

uji validitas dan reliabilitas. Tes ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data pada riset ini. 

Selanjutnya, uji-t akan digunakan sebagai teknik analisis data (Lolombulan, 2017) dimana data 

diperoleh dari hasil posttest kedua kelas dengan pedoman pengambilan keputusan yaitu jika 

𝑡௧௨ < 𝑡௧ . Namun sebelum itu, harus menguji normalitas dan homogenitas lebih dulu. 

Uji liliefors digunakan untuk menguji normalitas data dengan pedoman pengambilan keputusan 

yaitu jika 𝐿௧௨ < 𝐿௧ dan untuk uji F digunakan untuk menguji kesamaan dua varians 

(homogenitas) dengan pedoman pengambilan keputusan yaitu jika 𝐹௧௨ < 𝐹௧ . 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh dari hasil posttest dengan rentang 

0-100. Data diambil pada 2 subjek penelitian yaitu pada kelas VIIIA (Kelas Eksperimen) 

dan kelas VIIIB (Kelas Kontrol). Terdapat 23 siswa pada kelas Eksperimen dan 22 siswa 

pada kelas kontrol. Data nilai statistik hasil posttest pada kedua subjek penelitian 

disajikan pada tabel 2 berikut.  

 

Tabel 2.  Statistik Nilai Posttest Siswa  

Statistik 
Nilai Statistik 

Eksperimen Kontrol 
Nilai Min 55 40 
Nilai Max 89 84 

Jumlah  1532 1278 
Rata-rata 69,73 60,18 
Varians 100,58 180,15 

Std. Deviasi  10,02 13,42 
 

 

Pada tabel 2 di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai hasil posttest 

pada kedua subjek yang ada. Pada kelas eksperimen nilai minimum adalah 40 dengan 

rata-rata nilai 60,18, sedangkan pada kelas eksperimen nilai minimum yang didapatkan 

adalah 55 dengan rata-rata sebesar 69,73.  

Dari data di atas dilakukan juga uji normalitas untuk melihat kenormalan data yang 

ada dengan menggunakan uji liliefors. Digunakan aplikasi Microsoft Excel untuk 

menguji normalitas. Dari hasil perhitungan didapatkan hasil Lhitung =0,1255, sedangkan 

Ltabel = 0,183. Dari hasil ini didapatkan bahwa Lhitung < Ltabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa data menyebar normal karena H0 diterima. Pada kelas kontrol didapatkan nilai 

Lhitung = 0,1503 sedangkan Ltabel = 0,190. Oleh karena itu, berdasarkan uji normalitas pada 

kelas kontrol dapat dikatakan data menyebar normal, karena H0 diterima.  

Selanjutnya, pengujian kesamaan dua varians dengan statistik uji F dengan data 

posttest 𝑆ா
ଶ = 100,58 serta 𝑆

ଶ = 180,15 dengan nilai Fhitung = 1,79 sedangkan nilai Ftabel 

=  2,40. Karena Fhitung < Ftabel atau Fhitung = 1,79 <𝐹,ହ(ଶଷభ,ଶଶ) = 2,40 maka terima H0 dan 

kedua kelompok tersebut homogen atau sama. 

 



 
 
 

Model Blended Learning Pada Materi SPLDV; 
 Eksperimentasi pada Siswa Kelas VIII  

SMP Negeri 2 Tondano 

103        INSPIRASI DUNIA - VOLUME 1, NO. 4, NOVEMBER 2022 
 
 
 

Karena data dari kedua kelompok tersebar normal dan homogen  maka data telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian hipotesis. Hasil pengujian statistik 

menggunakan uji-t didapat thitung = 2,67 dan pembanding ttabel = 1,68 yang maksudnya 

statistik uji tersebut jatuh dalam area kritis. Bersumber pada kriteria pengujian hipotesis 

maka tolak H0 sehingga bisa disimpulkan kalau rata-rata hasil posttest kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil posttest kelompok kontrol.  

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas maka dilakukan penerapan 

model BL pada kelas eksperimen dan model PL pada kelas kontrol pada materi yang sama 

yaitu materi SPLDV. Model BL diadaptasi dengan menggunakan google classroom (GC). 

Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama dilakukan perlakuan sebanyak 3 kali 

pertemuan.  

Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen, dilakukan dengan tatap muka 

(Luring/Luar jaringan). Hal ini dilakukan untuk menjelaskan secara detail terkait 

pelaksanaan pembelajaran. Disini siswa dijelaskan terkait langkah-langkah model BL 

dengan menggunakan GC. Namun sebelumnya peneliti telah membuat kelas virtual pada 

GC dengan membuat kode kelas. Kode kelas inilah yang dibagikan kepada siswa untuk 

mengakses pembelajaran yang sudah disiapkan di GC. Selain itu, peneliti mengajarkan 

siswa bagaimana cara log-in pada GC dengan memasukkan email, password, dan kode 

kelas yang sudah diberikan. Kemudian dilakukan pembelajaran secara daring (Dalam 

jaringan) dengan meminta siswa untuk memahami materi 1 (Memodelkan Masalah 

SPLDV dan Menyelesaikan SPLDV Dengan Metode Grafik) dari video 1 yang sudah di 

unggah peneliti pada GC yang ada. Dari situ siswa diminta untuk mengerjakan LKPD 

yang ada dan mempresentasikannya kepada teman-temannya di depan kelas. Sehingga 

pada pertemuan pertama ini dilakukan pembelajaran secara kombinasi daring dan luring 

(BL). 

Selanjutnya pada pertemuan kedua dilakukan juga pembelajaran secara luring. Pada 

pertemuan ini dibahas kembali materi yang sudah dipelajari sebelumnya terutama saat 

melaksanakan pembelajaran secara daring. Disini siswa diberikan penugasan untuk lebih 

memahami materi 1 yang ada. Kemudian siswa melakukan pembelajaran secara daring 

dengan mengakses GC yang ada yang telah berisi materi II terkait bagaimana 

menyelesaikan SPLDV dengan metode substitusi dan eliminasi dengan mempelajar lewat 

video II yang telah diunggah. Setelah melaksanakan pembelajaran daring siswa diminta 
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untuk mengerjakan LKPD II dan mempresentasikannya kepada teman-temannya di depan 

kelas.   

Pada pertemuan terakhir (Pertemuan ketiga), siswa diminta untuk mengerjakan soal 

posttest. Hal dilakukan untuk menjaring data terkait dampak dari perlakuan model BL 

pada kelas eksperimen tersebut.  

Pada kelas kontrol, pertemuan pertama dilakukan dengan menggunakan model PL. 

Disini peneliti menggunakan langkah-langkah model PL, yang diawali dengan 

menjelaskan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi yang ada dengan memberikan 

berbagai contoh-contoh yang ada. Kemudian siswa diberikan kesempatan untuk 

melakukan tanya jawab untuk memahami materi terutama apabila ada materi yang belum 

dipahami dan butuh klarifikasi dari guru. Kemudian siswa diberikan LKPD untuk 

menyelesaikan beberapa soal terkait materi SPLDV yaitu menyelesaikan masalah 

SPLDV dengan menggunakan metode grafik.  Setelah itu, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Langkah-langkah ini juga diterapkan pada 

pertemuan II yang membahas terkait metode substitusi dan eliminasi pada materi SPLDV.  

Pada pertemuan ketiga, kelas kontrol diberikan posttest untuk menjaring data terkait 

hasil perlakuan yang diberikan. Soal yang digunakan disini adalah soal yang sama yang 

diberikan pada kelas eksperimen. Hal ini dilakukan agar dapat dilihat perbedaan pada 

kedua kelompok subjek penelitian ini.  

Dari hasil perhitungan dari hasil posttest kedua kelas di atas didapatkan data bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar siswa. Pada kelas eksperimen didapatkan data rata-rata 

nilai sebesar 67,7, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 60,2. Dapat dilihat bahwa ada 

perbedaan nilai sebesar 7,5 poin dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Artinya kelas 

eksperimen menunjukkan rata-rata nilai yang lebih tinggi dari kelas kontrol.  

Hasil di atas menunjukkan bahwa penerapan model BL lebih memberikan pengaruh 

positif kepada siswa pada pembelajaran SPLDV. Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Sofiana (2016) dimana model BL efektif diterapkan kepada siswa dan memberikan 

pengalaman belajar secara digital yang aktif dan dekat dengan siswa. Selain itu, hasil 

penelitian Sulistyaningsih, dkk., (2022) menunjukkan hasil yang serupa dimana 

penggunaan BL efektif terutama dalam hal efisiensi waktu pembelajaran, karna model 

BL dapat dimaksimalkan tanpa dipengaruhi jarak dan waktu. Sehingga interaksi antara 

guru dan siswa juga lebih terjalin.  
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat dilihat dari perbandingannhasil 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen diterapkan 

pembelajaranndengan model BL berbantuan aplikasi GC yang secara umum 

menunjukkan pengaruhhpositif dalam pembelajarannmatematika. Penggunaan model 

pembelajaran ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seperti hasil penelitian dari 

Roshonah (2020) yang menyatakan model BL dapat meningkatkan prestasi belajar yang 

dilihat dari rata-rata kelas pada pra siklus yaitu 68, kemudian siklus I 80 dan pada siklus 

II mencapai 96. Husamah (2014) juga menyebutkan bahwa BL dapat menekankan siswa 

lebih aktif, mandiri serta bertanggung jawab dalam belajar. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran dengan BL lebih baik dibandingkan dengan 

mengajarkan materi dengan PL.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan didasarkan dari hasil penelitian pada kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 2 

Tondano pada materi SPLDV  maka dapat dilihat perbandingan hasil dikelas eksperimen 

dan dikelas kontrol yang dianalisis dengan memakai uji-t didapatkan nilai thitung = 2,67 > 

ttabel = 1,68 dengan taraf nyata yang digunakan α = 0.05. Bersumber dari kriteria pengujian 

hipotesis maka tolak H0 dan terima H1, maka penggunaannmodel Blended Learning 

berpengaruh terhadapphasil belajar siswa. 
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